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INTISARI 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SELF ORGANIZED LEARNING 

ENVIRONMENTS (SOLE) BERBASIS BLENDED LEARNING 

TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR DAN HASIL BELAJAR 

KOGNITIF PESERTA DIDIK PADA MATERI ASAM BASA 

Oleh: 

Ika Budyaningsih 

NIM. 18106070042 

Pembimbing: Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc. 

Proses pembelajaran jarak jauh menuntut peserta didik dapat melakukan 

pembelajaran mandiri dengan memanfaatkan internet. Pendidik membutuhkan 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemandirian belajar dan hasil 

belajar kognitif peserta didik saat pembelajaran jarak jauh, namun tetap 

memperhatikan himbauan dari pemerintah dalam rangka menghambat penyebaran 

virus Covid-19. Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemandirian belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik saat pembelajaran jarak 

jauh yaitu model pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE) 

berbasis blended learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) apakah 

terdapat pengaruh model pembelajaran Self Organized Learning Environments 

(SOLE) berbasis blended learning terhadap kemandirian belajar peserta didik pada 

materi asam basa, (2) apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Self Organized 

Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi asam basa. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasy experimental atau eksperimen 

semu. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 dan XI 

MIPA 2 SMA N 1 Godean. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan lembar angket kemandirian belajar peserta didik dan soal tes. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik uji Mann 

Whitney. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) terdapat pengaruh 

model pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE) berbasis 

blended learning terhadap kemandirian belajar peserta didik pada materi asam basa 

berdasarkan hasil angket, (2) tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Self 

Organized Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam basa berdasarkan hasil tes. 

 

Kata kunci: kemandirian belajar, hasil belajar kognitif, dan model pembelajaran   

Self Organized Learning Environments (SOLE)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Adanya pandemi Covid-19 berdampak pada berbagai bidang 

kehidupan, salah satunya pada bidang pendidikan (Basar, 2021). 

Pemerintah Indonesia harus melakukan berbagai kebijakan untuk 

mengurangi penyebaran virus Covid-19 (Mawahdah, 2021). Salah satu 

kebijakan yang dilakukan pemerintah adalah dengan menerapkan social 

distancing (menjaga jarak) (Cahyani et al., 2020). Berdasarkan Surat 

Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Nomor 4 tahun 2020 

dihimbau agar semua lembaga pendidikan melakukan pembelajaran dalam 

jaringan atau biasa disebut Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Penerapan 

pembelajaran jarak jauh memerlukan perangkat mobile seperti smartphone 

atau personal computer menggunakan koneksi internet yang memiliki 

konektivitas, fleksibilitas, aksebilitas, serta kemampuan untuk 

memunculkan dan menciptakan berbagai interaksi dalam proses 

pembelajaran yang baik (Gikas & Grant, 2013). Menurut Basar (2021), 

penerapan pembelajaran jarak jauh disesuaikan dengan kesiapan masing-

masing lembaga pendidikan. Kenyataanya, tidak semua peserta didik, 

pendidik, maupun lembaga pendidikan memiliki kesiapan untuk melakukan 

pembelajaran jarak jauh.  

Penerapan pembelajaran jarak jauh menuntut peserta didik dapat 

melakukan pembelajaran mandiri dengan memanfaatkan internet. 

Penelitian Wan et al., (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran mandiri 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar di kelas tradisional maupun e-

learning. Kenyataanya, tidak semua peserta didik dapat melakukan 

pembelajaran secara mandiri. Berdasarkan wawancara terhadap guru kimia 

SMA N 1 Godean menyatakan bahwa tingkat kemandirian belajar kimia 

peserta didik masih tergolong rendah, sehingga pendidik harus kreatif dalam 
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menerapkan model pembelajaran.1 Hasil belajar yang diperoleh dari 

pembelajaran mandiri akan lebih baik jika pendidik menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu model pembelajaran Self Organized Learning Environment 

(SOLE) (Wati, 2021). 

Model pembelajaran SOLE memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar secara mandiri (Firdaus et al., 2021). Tujuan model 

pembelajaran SOLE adalah meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kreatif, memecahkan masalah, dan berkomunikasi (Wati, 2021). 

Model pembelajaran SOLE memfasilitasi pembelajaran berbasis masalah. 

Peserta didik dituntut untuk mengembangkan keterampilan dan 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dengan cara 

bekerjasama dalam suatu kelompok menggunakan teknologi internet. 

Pemeran utama pada pembelajaran yang mengaplikasikan model SOLE 

adalah peserta didik itu sendiri (Esteban & Peart, 2014). Penelitian Kusasi 

(2021) menunjukkan bahwa model pembelajaran SOLE dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik saat pembelajaran dalam 

jaringan (daring) pada materi teori kinetik gas. Penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Firdaus et al., (2021) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran SOLE dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

pada materi tematik kelas IV SD. 

Model pembelajaran SOLE dapat diterapkan pada mata pelajaran 

kimia. Mata pelajaran kimia merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) yang memiliki banyak konsep. Mata pelajaran kimia dianggap 

sulit dan kurang diminati bagi sebagian besar peserta didik. Hal tersebut 

disebabkan mata pelajaran kimia terdiri dari konsep yang abstrak 

(Ardananeswari, 2014). Selain memiliki konsep yang abstrak, dibutuhkan 

penalaran dan pemahaman yang tinggi pada mata pelajaran kimia 

(Abdullah, 2017). Hal ini diperkuat dengan wawancara terhadap guru kimia 

 
     1 Wawancara dengan Siti Martiningsih, S.Pd., guru SMA N 1 Godean pada tanggal 18 Oktober 
2021 
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SMA N 1 Godean yang menyatakan bahwa banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia karena terdiri dari banyak 

konsep.2 Wawancara juga dilakukan terhadap guru kimia SMA N 1 

Gamping dengan hasil wawancara bahwa mata pelajaran kimia dianggap 

sulit yang dibuktikan oleh hasil belajar kognitif mata pelajaran kimia yang 

tergolong rendah.3 Hasil wawancara terhadap guru kimia MAN 2 Kulon 

Progo juga menyatakan bahwa mata pelajaran kimia dianggap sulit karena 

terdapat banyak hitungan dan reaksi kimia. Hasil belajar kognitif mata 

pelajaran kimia juga termasuk dalam kategori rendah, terutama pada materi 

asam basa.4  

Asam basa dianggap sebagai salah satu materi yang sulit pada mata 

pelajaran kimia karena termasuk dalam materi yang kompleks, banyak 

perhitungan, saling berhubungan, dan diperlukan beberapa tahap untuk 

memahami konsepnya (Izza et al., 2021). Kesulitan peserta didik dalam 

materi asam basa terletak pada bagian reaksi kimia dan perhitungan pH. 

Selain itu, materi asam basa juga memerlukan praktik dan penjelasan secara 

langsung untuk menambah tingkat pemahaman peserta didik.5 Hal ini sesuai 

dengan penelitian Irsalina & Dwiningsih (2018) yang menyatakan bahwa 

salah satu cara untuk menambah pemahaman peserta didik pada materi 

asam basa dapat dilakukan melalui percobaan yang dikaitkan dengan 

fenomena sehari-hari. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran 

yang dapat mengatasi permasalahan tersebut, namun tetap memperhatikan 

himbauan pemerintah dalam rangka menghambat penyebaran virus Covid-

19. Strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 

 
     2 Wawancara dengan Siti Martiningsih, S.Pd., guru SMA N 1 Godean pada tanggal 18 Oktober 
2021 
     3 Wawancara dengan Utami Nur Hidayah, S.Pd., guru SMA N 1 Gamping pada tanggal 14 
Oktober 2021 
     4  Wawancara dengan Dra. Anis Wardani, guru MAN 2 Kulon Progo pada tanggal 29 September 
2021 
     5  Wawancara dengan Dra. Anis Wardani, guru MAN 2 Kulon Progo pada tanggal 29 September 
2021 
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permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan metode blended 

learning. 

Blended learning merupakan pembelajaran gabungan antara sistem 

tatap muka dengan pembelajaran e-learning yang dapat diterapkan oleh 

siapa saja, kapan saja, dan dimana saja (Rachman et al., 2019). Gabungan 

sistem tatap muka dengan pembelajaran e-learning dalam proses 

pembelajaran dilakukan untuk meningkatkan interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik, antar peserta didik, maupun peserta didik atau pendidik 

dengan sumber belajar lainnya (Rahmansyah & Irhasyuarna, 2016). Tujuan 

blended learning secara umum adalah membuat peserta didik untuk belajar 

lebih aktif dan mandiri tanpa mengurangi waktu pertemuan di kelas (Nurin, 

2017).  Peserta didik dapat belajar secara mandiri di luar kelas dengan 

mengakses materi secara online, namun tetap terjadi komunikasi antar 

peserta didik maupun pendidik dengan peserta didik yang terjadi di luar jam 

belajar menggunakan metode pembelajaran ini (Zainuddin & Keumala, 

2018). Hasil penelitian Ningsih & Nurrahmah (2016) menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar yang terbentuk pada pembelajaran blended learning 

mampu meningkatkan prestasi belajar matematika peserta didik. Penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Musdalifa et al., (2020) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif pada penggunaan blended learning berbasis 

jejaring sosial edmodo pada model discovery learning terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi larutan penyangga. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian terkait model 

pembelajaran SOLE berbasis blended learning belum pernah dilakukan, 

sehingga perlu dilakukan penelitian terkait model pembelajaran SOLE 

berbasis blended learning. Penelitian yang akan dilakukan berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Self Organized Learning Environments 

(SOLE) berbasis Blended Learning terhadap Kemandirian Belajar dan Hasil 

Belajar Kognitif Peserta Didik pada Materi Asam Basa”. Penerapan model 

pembelajaran SOLE berbasis blended learning diharapkan mampu 

meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan diantaranya adalah: 

1. Berdasarkan wawancara terhadap guru kimia SMA N 1 Godean tingkat 

kemandirian belajar kimia peserta didik masih tergolong rendah, 

sehingga pendidik harus kreatif dalam menerapkan model 

pembelajaran. 

2. Berdasarkan wawancara terhadap guru kimia SMA N 1 Godean banyak 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran kimia 

karena terdiri dari banyak konsep. 

3. Berdasarkan wawancara terhadap guru kimia SMA N 1 Gamping dan 

guru kimia MAN 2 Kulon Progo hasil belajar kognitif mata pelajaran 

kimia tergolong rendah, terutama pada materi asam basa.  

4. Materi asam basa memerlukan praktik dan penjelasan secara langsung 

untuk menambah tingkat pemahaman peserta didik, sehingga 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan 

tersebut. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka 

penelitian ini difokuskan pada: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE) berbasis 

blended learning. 

2. Materi kimia yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asam Basa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Self Organized 

Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning terhadap 

kemandirian belajar peserta didik pada materi asam basa? 
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2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Self Organized 

Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam basa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengkaji apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Self Organized 

Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning terhadap 

kemandirian belajar peserta didik pada materi asam basa. 

2. Mengkaji apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Self Organized 

Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning terhadap hasil 

belajar kognitif peserta didik pada materi asam basa. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran, khususnya 

pembelajaran kimia.  

2. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi alternatif bagi pendidik 

agar menjadikan pembelajaran lebih efektif dalam proses pembelajaran 

kimia. 

3. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar 

dan hasil belajar kognitif peserta didik melalui model pembelajaran Self 

Organized Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning. 

4. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Self 

Organized Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning 

terhadap kemandirian belajar peserta didik pada materi asam basa 

berdasarkan hasil angket. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Self 

Organized Learning Environments (SOLE) berbasis blended learning 

terhadap hasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam basa 

berdasarkan hasil tes. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka dapat diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi pendidik, perlu adanya variasi dalam mengajar dengan menerapkan 

model pembelajaran yang bervariasi dan tepat sesuai dengan materi yang 

disampaikan sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak 

membosankan. Model pembelajaran Self Organized Learning 

Environments (SOLE) berbasis blended learning ini perlu diterapkan 

dalam pembelajaran agar dapat melatih peserta didik untuk dapat belajar 

secara mandiri menggunakan sumber internet. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

model pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE) 

berbasis blended learning pada mata pelajaran kimia dalam jangka waktu 

yang lebih lama dan mencakup materi pokok pembelajaran kimia yang lain. 
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